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Abstract

The purpose of this paper is to describe the uneffective sentences found in the textbooks for
grade one at elementary school. This paper uses qualitative descriptive method. Based on the
results of the discussion thereis an error in writing effective sentences in the textbook. The
errorsinclude sentence writing errors that are inconsistent with the grammatical features of
effective sentences and dictical features of effective sentences. The non-programmatics
contained in the sentences of the first theme textbook for grade one of elementary school are
mor phol ogically and non-programmatically syntactic. While the error that does not fit with
the dictical feature of the effective sentence isthe error of diction usage. Such errorsinclude
imprecision of diction and uncommon diction.

Keywords: effective sentences, grammatical features, and dictical features.

Abstrak

Tujuan penulisanartikd ini adalah untuk mendeskripskan keti dakefektifan kalimat dalam buku gar
temal kelas satu sekol ah dasar. Tulisan ini menggunakan metode deskriptif kuaitatif. Berdasarkan
hasi| pembahasan terdapat kesal ahan dalam penulisan kalimat efektif dalam buku gar tersebut.
Kesdahanitumdiputi kesalahan penulisan kalimat yang tidak sesual dengan ciri gramatikal kalimat
efektif danciri diktiskalimat efektif. Ketidakgramatika an yang terdapat dalam kaimat padabuku
gar tema 1 kelas satu sekolah dasar adalah ketidakgramtikalan secara morfologis dan
ketidakgramatikalan secarasintaksis. Sedangkan kesalahan yang tidak sesua dengan ciri diktis
kalimat efektif ada ah kesal ahan penggunaan diks . Kesa ahan tersebut meliputi ketidaktepatan diks
dan ketidaklaziman diks.

Katakunci: kalimat efektif, ciri gramatikal, dan ciri diktis.
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1. Pendahuluan

Kedudukan bahasa Indonesia sebagai
bahasanegaramenempatkan bahasalndonesia
sebagai bahasa pengantar resmi di lembaga
pendidikan. Dalam hal ini, bahasalndonesia
dipaka sebagai bahasapengantar, mulai dari
taman kanak-kanak sampai dengan perguruan
tinggi. Sehubungan dengan itu, untuk
memperlancar kegiatan belgjar menggar,
materi pegaranyangterdapat ddam buku gar
harus menggunakan bahasa Indonesiayang
baik dan benar.

Kelancaran proses belgjar mengajar
sangat berpengaruhterhadap hasl belgar sswa
Hd yang perludiperhatiken ddam pembdgaran
ada ah kurikulum, penggar, dan buku gar. Jedi,
salah satu saranapenunjang dalam kelancaran
pembel g aran adal ah penggunaan buku gar.
Seorang guru harus pintar memilih buku gjar
yang digunakan. Pemilihan buku ajar
seharusnyatidak hanyamemperhatikan materi
pel gjaran yang terdapat dalam buku tersebut,
tetapi juga penggunaan bahasanya.

Kelas 1 sekolah dasar merupakan pintu
gerbang bagi 9swamemasuki duniapendidikan
formal. Pada umumnya, siswa kelas satu
sekolah dasar, kemampuan mengingatnya
sangat terbatas (https.// www.gurusukses.com/
mengaj ar-membaca-di-kelas-i-sd). Oleh
sebab itu, penggunaan bahasada am buku gjar
harus diperhatikan agar siswa tidak hanya
pandai membacatetapi jugadapat memahami
IS bacaan yang dibacanya.

Bahan bacaan yang terdapat dalam buku
ga harusmemperhatikan penggunaan kaimat
yang sesual dengan kaidah bahasalndonesia.
Siswake as satu sekolah dasar mash memiliki
tingkat pemahaman yang sederhana. Oleh
sebab itu, kalimat yang digunakan jugaharus
kaimat sederhanadan efektif sehinggasiswa
dapat memahami is bacaan yang dibacanya.
Dengan demikian, pesan yang ingin
disampaikan dalam bacaan tersebut dapat
diterimadengan baik oleh siswa. Sebaiknya,
kalimat yang digunakan adaah kaimat efektif,
yaitu kalimat yang pendek atau tidak bertele-
tele.
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Dalam artikel ini akan dibahas masalah
“Ketidakefektifan Kalimat dalam Buku Ajar
Tematik Kelas 1 Sekolah Dasar”. Buku ajar
yang dijadikan objek penelitian ada ah buku
Diriku, Buku Tematik Terpadu Kurikulum
13, Tema 1,Edis Revisi, yang ditebitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia tahun 2016. Adapun
tujuan penelitian adalah mendeskripsikan
penggunaan kalimat yang tidak efektif yang
terdapat dalam buku gjar tema 1 kelas satu
sekolah dasar.

Penelitian tentang buku gjar tematik,
khususnyabuku g ar kel as satu sekol ah dasar
sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain, di
antaranya “Analisis Buku Ajar Kelas 1 SD/MI
Tema Diriku Dalam Konsep Kurikulum 2013,
oleh lka Wasilatul Nganiyah.” Analisis
kesesuaian Materi Ajar Buku Siswa SD/MI
Kelas 1 Tema 1 Diriku”, oleh Arofidina
Churroh. “Analisis Buku Siswa Kelas | SD
Kurikulum 2013 dengan Tema Kegemaranku”,
oleh Siti Anisah. Padaumumnya, penelitian
tersebut membahastentangis atau materi yang
terkandung dalam buku tematik. Dalam artikel
ini, penulisakan membahaspenggunaan kadimeat
efektif yang terdapat dalam bacaan buku gar
tema 1 kel as satu sekol ah dasar.

Khoirawati menjelaskanddamtulisannya
(https://khoirawatidempo. wordpress.com /
2012/03/13/tentang-buku-gjar/, banyak ahli
yang mengemukakan batasan tentang buku gjar
(paket, teks). Di antaranya, Hall-Quest (ddam
Tarigan, 1986: 11) mengatakan “buku ajar
ada ah rekaman pemikiranrasid yang disusun
buat maksud-maksud dan tujuan-tujuan
instruksional”. Lange (menyatakan “buku teks
(gjar) adalah buku standar atau buku setiap
cabang khususstudi dan terdiri dari duatipe,
yaitu buku pokok atau utamadan suplemen
atau tambahan”. Lebih terperinci lagi Bacon
mengemukakan bahwa “buku teks (ajar) buku
yang dirancang buat penggunaan di kelas,
dengan cermat disusun dan disigpkan oleh para
pakar atau ahli dalam bidangitu dan dilengkapi
dengan sarana-saranapengajaran yang sesuai
dan serasi”. Buckingham mengutarakan bahwa
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“buku teks (ajar) adalah sarana belajar yang
bisa digunakan di sekolah-sekolah dan di
perguruan tinggi untuk menunjang suatu
program pengajaran dan pengertian modern
dan yang umum dipahami”.

Berdasarkan pendapat paraahli di atas,
dapat dis mpulkan bahwabuku gar merupakan
buku pel g aran dd ambidang studi tertentu, yang
merupakan buku standar dan disusun oleh para
pakar dalam bidang tertentu untuk maksud-
maksud dan tujuan intruksional dilengkapi
dengan sarana pengagjaran yang serasi dan
mudah dipahami oleh para pemakainya di
sekol ah-sekol ah sehingga menunjang suatu
program pengajaran. Dalam kurikulum 2013,
buku gjar yang dipakai adal ah buku tematik.

Alwi, dkk. (2003:311) menjelaskan
bahwakalimat adal ah satuan bahasaterkecil,
dalam wujud lisan atau tulisan, yang
mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam
wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai
dengan huruf kapita dan diakhiri dengantanda
titik (.), tandatanya (?), atau tanda seru (!);
sementaraitu, di dalamnya disertakan pula
berbagal tandabacaseperti komal(,), titik dua
(:), tandapisah (-), dan spasi. Senada dengan
penjelasan di atas, Widjono (2007:146) juga
menjelaskan bahwa kalimat adalah satuan
bahasa terkecil yang merupakan kesatuan
pikiran. Ddam bahasalisan, kdimat diawdi dan
diakhiri dengan kesenyapan, dan ddam bahasa
tulisdiawali dengan huruf kapital dan diakhiri
dengan tandatitik, tandaseru, dantandatanya.

Selanjutnya, Chaer (2006:327)
mengungkapkan bahwakalimat adal ah satuan
bahasa yang berisi suatu “pikiran” atau “amanat”
yang lengkap. Lengkap, berarti di ddam satuan
bahasayang disebut kalimat itu terdapat unsur
atau bagian yang menjadi pokok pembicaraan
yang lazim disebut denganistilah subjek (S);
unsur atau bagian yang menjadi “komentar”
tentang subjek, yanglazim disebut denganidtilah
predikat (P); unsur atau bagian yang merupakan
pelengkap dari predikat, yang |azim disebut
denganigtilah objek (O); danunsur atau bagian
yang merupakan “penjelasan” lebih lanjut

terhadap predikat dan subjek, yang lazim
disebut denganistilah keterangan (K).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa padahakikatnyakalimat
adalah satuan bahasa terkecil yang
mengungkapkan pikiran yang utuh, yang ddam
bahasatulisdimula dengan huruf kapital dan
diakhiri dengan tandatitik, tanda seru, atau
tandatanya Kaimat yangdisgikanuntuk sswa
kelas 1 sekolah dasar seharusnya adalah
kalimat efektif. Hal ini sesuai dengan tingkat
kemampuan merekadadam memahami bacaan.
Jkakalimatnyasulit, s swaakan memerlukan
waktu yang lama dalam membaca dan
memahaminya

Ketikaanak berusialimasampai enam
tahun, merekasudah menguasal hampir semua
kaidah dasar gramatikal bahasanya (Chaer,
2003:238). Diasudah dapat membuat kalimat
berita, kalimat tanya, dan sggumlah konstruks
lain. Hanyadiamash mendapat kesulitan dalam
membuat kalimat pasif. Bertolak dari pendapat
tersebut, makasiswakel as satu sekol ah dasar
harusdiberikan kaimat sederhanaatau kalimat
dasar.

Senada dengan Alwi, et.al., Putrayasa
(2007:25), mengatakan bahwakalimat dasar
adalah kalimat yang mengandung hal-hal
berikut.

() Terdiri atassatukausa

(i) Unsur-unsurnyalengkap.

(iii) Susunan unsur-unsurnyamenurut urutan
yang paing umum, dan

(iv) Tidak mengandung pertanyaan atau

pengingkaran.

Dengan katalain, kalimat dasar identik
dengan kalimat tunggal deklaratif afirmatif.
Rober-Burton (1997); Chomsky (1985); Vdin
dan Lapolla(1997) (dalam Putrayasa, 2007:25)
mengatakan bahwakalimat dasar terdiri atas
sebuah frasa benda (sebagai subjek) dan
sebuah frasaverba(sebagai predikat). Seiring
dengan pernyataan ini, kalimat tunggd adaah
kalimat yangterdiri atas satu klausaatau satu
konstituen SP. Jadii, unsur inti kalimat tunggal
adalah subjek dan predikat (Rusyana dan
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Samsuri dalam Putrayasa, 2007:26). Hal itu
berarti bahwa konstituen untuk tiap unsur
kaimat, seperti subjek dan predikat, hanyaah
Satu atau merupakan satu kesatuan. Di samping
itu, tidak mustahil ada pulaunsur manasuka,
seperti keterangan tempat, waktu, dan alat.
Dengan demikian, kaimat tunggal tidak sdalu
dalam wujud yang pendek, tetapi jugadalam
wujud yang panjang.

Menurut Chaer (2006:329), kalimat
sederhana dibentuk dari sebuah klausayang
unsur-unsurnya berupa kata atau frasa
sederhana. Menurut strukturnya (adanya
subjek, predikat, objek, dan keterangan),
sebuah kalimat sederhana dalam bahasa
Indonesamemiliki pola
(1) Subjek + Predikat

Contoh: Ibuku tertawa.
(2) Subjek + Predikat + Objek
Contoh: 1bu menjahit baju adik.
(3) Subjek+Predikat+Objek + K eterangan
Contoh: Ibumenjagit bgyu adik semaam
(4) Subjek + Predikat + Objek + Objek
Contoh: Ibu membelikan adik bagju baru.

Sugono (1997:97) menerangkan bahwa
kalimat dasar adalah kalimat yang berisi
informasi pokok dalam struktur inti, belum
mengalami perubahan. Perubahan itu dapat
berupa penambahan unsur, seperti penambahan
keterangan kaimat ataupun keterangan subjek,
predikat, objek, ataupun pel engkap. Perubahan
dapat jugaberupapenukaran urutan unsur (S
P —P-S); atau berupa perubahan bentuk dari
aktif kepasf. Kdimat aktif add ahkaimat desa,
sedangkan kaimat pasif merupakan ubahan dari
kaimat aktif. Di samping itu, perubahan yang
dimaksud itu termasuk peniadaan unsur
tertentu, seperti kalimat yang terdiri atas subjek
sgja, predikat sgja, atau objek sgja, bahkan
keterangan sgja, seperti terlihat di bawahini.

: “Saudara mencari siapa?”’
“Guru bahasa Indonesia.”
“Apakah sudah datang, Bu?”’
“Sudah.”

> oW
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Menurut Widjono (2007:156), pola
kalimat dasar sekurang-kurangnyaterdiri atas
subjek (S) dan predikat (P). Polakaimat dasar
mempunya ari-cri:

(1) berupakaimat tunggd (satu S, satu P, satu
O, satu pel, satu K),

(2) sekurang-kurangnyaterdiri dari satu subjek
(S) dan satu predikat (P),

(3) sedudiawali dengan subjek,

(4) berbentuk kalimat aktif,

(5) unsur tersebut ada yang berupakatadan
adayang berupafrasa, dan

(6) dapat dikembangkan menjadi kaimat luas
dengan memperluas subjek, predikat,
objek, atau keterangan.

Dari beberapa pendapat ahli tentang
kalimat dasar atau kalimat sederhanadi atas
dapat disimpulkan bahwakalimat dasar atau
kalimat sederhanaadal ah kalimat yang terdiri
atas satu klausa, sekurang-kurangnyaterdiri
atas subjek (S) dan predikat (P), berbentuk
kaimat aktif, dan sdau diawdi dengan subjek.

Kalimat efektif adalah kalimat yang
memperlihatkan bahwa proses penyampaian
oleh pembi caralpenulisdan proses penerimaan
ol eh pendengar/ pembacaberlangsung dengan
sempurna sehingga isi atau maksud yang
disampaikan ol eh pembi cara/penulistergambar
lengkap dalam pikiran pendengar/pembaca.
Pesan yang diterimaol eh pendengar/pembaca
relatif sama dengan yang dikehendaki oleh
pembicaralpenulis. Menurut Markhamah, dkk.
(2009:7), dalam menulis, penulis harus
memperhatikan kdimat-kaimat yang ditulisnya
sehinggaorang yang membacabisamemahami
maksud yang akan disampaikan.

Menurut Hikmat dan Solihati (2013:44),
kalimat dikatakan efektif apabila berhasil
menyampaikan pesan, gagasan, perasaan,
maupun pemberitahuan sesuai dengan maksud
sl pembicara atau penulis. Hal senada juga
disampaikan oleh Syahroni, dkk. (2013:48),
kalimat dikatakan efektif apabila berhasil
menyampaikan pesan, gagasan, perasaan,
maupun pemberitahuan sesuai dengan maksud
si pembicara atau penulis. Untuk itu
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penyampaian harusmemenuhi syarat sebagai
kalimat yang baik, yaitu strukturnya benar,
pilihan katanyatepat, hubungan antarbagiannya
logis, dan g aannyapun harusbenar.

Markhamah, dkk. (2009:8) menjelaskan
bahwakalimat efektif adaah kaimat yang dapat
dipahami dengan mudah, cepat, tepat, dantidak
menimbulkan salah pengertian. Kaimat efektif
memiliki ciri gramatika danciri diktis(pilihan
kata). Ciri gramatikal adalah ciri yang harus
dipenuhi oleh pemakal bahasadalam kaitan
dengan ketatabahasaan. Ciri ini dapat dilihat
dari bidang morfologis(ciri morfologis) dan
bidang sintaksis(ciri sntakss). Ciri gramatikal
morfologis ciri yang sesuai dengan kaidah
morfologis, misanyaciri yang berkatan dengan
penggunaan bentuk kata. Ciri gramatikal
sgnteksisaddahcirri gramatikad yang berkenaan
dengan kaidah sintaksis. Kaidah sintaksis
bertalian dengan struktur katadalam kaimat,
tanda baca, dan ejaan. Perbedaan
kegramatikalan secara sintaksis dengan
kegramatikalan secara morfologis adalah
bahwa dalam ketidakgramatikalan secara
sintaksistidak terdapat katayang salah atau
tidak tepat secara morfologis. Semua kata
secara morfologis sudah tepat. Akan tetapi,
terdapat urutan atau kaidah sintaksis yang
dilanggar/tidak terpenuhi.

Sdanjutnya, Markhamah, dkk. (2009:12)
jugamenjelaskan tentang ciri diktiskalimat
efektif. Ciri diktiskalimat efektif adalah ciri
kaimat efektif yang berkaitan dengan pemilihan
kata. Katayang dirangkal menjadi suatu kaimat
merupakan kata-kata yang: (1) tepat
bentuknya, (2) seksama(sesua), dan (3) lazim.

Penelitianini adalah pendlitian kualitatif
dengan metodedeskriptif. Penditian deskriptif
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau meringkasberbaga kondig,
Situasi, fenomena, atau berbagai variabel
penelitian menurut kejadian sebagaimana
adanyayang dapat diwawancara, diobservas,
sertayang dapat diungkapkan meladui bahan-
bahan dokumenter (Bungin,2008:48-49).
Ddam penditianini data diperolehdari bacaan
yang terdapat dalam buku g ar tersebut.

Surakhmad (1982:39) mengatakan
bahwa metode deskriptif ada ah metodeyang
dilakukan dengan jalan mengumpulkan,
menyusun, menganalisis, dan
menginterpretasikan data. Jadi, data yang
diperol eh akan dideskripsi kan untuk menjawab
pertanyaan penditian.

Teknik andlisisdatadaam penelitianini
akan berpedoman pada pendapat Krippendorf
(1993:63-74). Adapun langkah-langkah yang
ditempuh adalah (1) pembentukan data, (2)
reduksi data, (3) penarikaninferensi, dan (4)
andiss

2. Pembahasan

Kaimat dikatakan efektif gpabilaberhas
menyampaikan pesan, gagasan, perasaan,
maupun pemberitahuan sesuai dengan maksud
si pembicaraatau penulis. Selainitu kalimat
efektif harusmudah dipahami secaracepat dan
tepat. Daam artikel ini pembahasan tentang
kalimat efektif, difokuskan pada
ketakgramatikalan morfologisdan sintaksis,
sertaketakefektifan kadimat yang dilihet dari ciri
diktiskdimat efektif.

2.1 Ciri Gramatikal Kalimat Efektif
2.1.1 Ketakgramatikalan Morfologis
dalam Buku Ajar Tematik Kelas
Satu Sekolah Dasar
Berikut ini adalah beberapakalimat yang
terdapat dalam buku gjar tema 1 kelas satu
sekolah dasar yang merupakan kalimat yang
tidak efektif. K etidakefektifan kaimat tersebut
berkaitan dengan ketidakgramatikalan
morfologis.

(1) Mereka bermain “Cerita Teman”.
Merekaikuti aba-abaSiti. (T1: 10)

Kalimat (a) tidak efektif karenakalimat
tersebut tidak gramatikal secaramorfologis.
Kaaikuti termasuk katayangtidak baku. Kata
yang baku adal ah mengikuti. Hilangnyaafiks
meN- menyebabkan kalimat tersebut tidak
gramatikal. Kaimat yang benar adal ah seperti
berikut.
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(1a) Mereka bermain “Cerita Teman”.
Merekamengikuti aba-abaSiti.

(2) Memindah saputangan berkeliling. (T1.
10)

Kadimat (2) jugatidak efektif karenatidak
gramatikal secara morfologis.
K etidakgrameatikalan kaimat tersebut terdapat
pada kata memindah. Kata memindah
merupakan katayang tidak baku. Hilangnya
sufiks—kan padakatatersebut menyebabkan
kalimat tersebut tidak enak dibacakarenatidak
gramatikal. Perhatikan kalimat perbaikan
berikut.

(28) Memindahkan saputangan berkeliling.

(3) Ajak temanbarumu berlatih bersama.
Mencari huruf penyusun nama.
(T1:31)

Kalimat (3) termasuk kalimat yang tidak
efektif. Penggunaan kata penyusun pada
kaimat tersebut menyebabkan kalimat itutidak
efektif secaragramatikal. Berdasarkan KBBI
“penyusun berarti orang yang bertugas
menyusun atau aat yang digunakan untuk
menyusun”. Jadi penggunaan afiks pe- pada
kata susun dalam kalimat itu tidak tepat.
Seharusnya, afiksyang digunakan ada ah meN-
sehinggamenjadi katamenyusun. Perhatikan
kaimat perbai kan berikut.

(3a) Ajak teman barumu berlatih bersama.
Mencari huruf untuk menyusun nama.

(4) Kitaharusikut aturan bermain. (T1: 44)

Kalimat (4) termasuk kalimat yang tidak
efektif karena tidak gramatikal.
Ketidakgramatikalan kalimat tersebut
disebabkan oleh penggunaan afiksber- pada
kata bermain. Penggunaan awalan itu
menyebabkan kadimat itu mempunyai duabuah
predikat, yaitu ikut dan bermain. Sebaiknya
awalan pada kata tersebut dibuang saja.
Perhatikan kalimat perbai kan berikut.

(49) Kitaharusikut aturanmain.
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2.1.2Ketakgramatikalan Sintaksisdalam

Buku Ajar Tematik Kelas Satu

Sekolah Dasar

Pada umumnya, kalimat yang terdapat
dalam bacaan dalam buku gar tema 1 kelas
sekolah dasar adal ah kalimat tunggal . Secara
sintaksisterdapat beberapakesal ahan dalam
pembentukan kalimat tersebut. Berikut ini
adalah beberapa kesalahan yang terdapat
ddam pembentukan kalimat tersebut.

(5) Saat kitapulang sekolah.
Ucapkan salam kepadaguru dan teman-
teman.
Besok bertemu lagi dengan mereka.
Sampai di rumah, mengetuk pintu.
Memberi sdlam kepadaorangtua (T1: 18)

Kaimat (5) termasuk kalimat yang tidak
efektif karenatidak gramatikal secarasintaksis.
Sebuah kalimat terdiri atas subjek, predikat,
objek, dan keterangan. Kaimat tunggal bukan
berarti kalimat yang pendek. Akan tetapi,
sebuah kaimat tunggd setidaknyamengandung
unsur subjek dan predikat. Kalimat yang
pertama pada data tersebut, “Saat kita pulang
sekolah.” hanya berupa unsur keterangan saja.
Jadi, bagianini bukanlah sebuah kaimat yang
dapat berdiri sendiri. Sebaiknya, bagiankadimat
ini digabungkan dengan kaimat berikutnya

Selain itu, pada data (5) juga terdapat
kalimat-kalimat yang tidak ada subjeknya.
Subjek merupakan unsur penting dalam sebuah
kaimat. Kalimat itu adalah Besok bertemulagi
dengan mereka. Sampai di rumah, mengetuk
pintu. Memberi salam kepada orang tua.
Kaaudipahami lebih saksama, akanterasaada
bagian yang hilang dalam kalimat-kaimat itu.
Bagianyang hilangitu addah subjek. Hd inilah
yang menyebabkan kdimat itu tidak grametikal
secarasintaksis. Perhatikan kalimat perbaikan
berikut.

(54) Saat kitapulang sekolah, ucapkan salam
kepadaguru dan teman-temanmu.
Besok, kamu akan bertemu lagi dengan
mereka.
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Sampai di rumah, kamu mengetuk pintu.
Kemudian, kamu memberi salam kepada
orang tua

(6) Tubuhkitamemiliki bagian-bagian.
Adakepal g, tangan, dan kaki.
(T1:38)

Kaimat (6) jugatermasuk kalimat yang
tidak efektif karenatidak gramatikal secara
sintaksis. Ketidakgramatikalan tersebut
disebabkan oleh hilangnyaunsur subjek pada
kaimat yang kedua, yaitu Ada kepala, tangan,
dankaki. Kdimat ini bukanlah sebuah kaimat
yang dapat berdiri sendiri sebaga kdimat yang
utuh. Siswa kelas satu sekolah dasar lebih
mudah memahami kaimat yang pendek. Akan
tetapi, jangan hanya mengutamakan kalimat
pendek sgja, unsur-unsur pembentuk kalimat
sebagai kalimat yang utuh juga harus
diperhatikan. Hilangnyasd ah satu unsur penting
dalam kalimat akan menyebabkan kalimat itu
tidak efektif. Perhatikan kalimat perbaikan
berikut.

(6a) Tubuh kitamemiliki bagian-bagian.

Bagian-bagian tubuh itu ada kepala,

tangan, dan kaki.

(7) Tubuh dapat bergerak.
Bergerak kekiri dan kekanan
Ditekuk kedepan, berdiri tegak. (T1: 41)

Seperti halnya kalimat (6), kalimat (7)
jugatidek efektif karenatidak gramatika secara
sintaksis. Subjek merupakan unsur penting
dalam sebuah kaimat. Hilangnyaunsur tersebut
membuat kalimat menjadi tidak lengkap. Pada
data(7), kalimat keduadan ketiga, (Bergerak
ke kiri dan ke kanan. Ditekuk ke depan,
berdiri tegak) tidak terdapat unsur subjek. Jika
dibacadan dipahami akan terasaadabagian
yang hilang dalam kalimat tersebut. Perhatikan
kaimat perbai kan berikut.

(78) Tubuh dapat bergerak.

Tubuh dapat bergerak ke kiri dan ke

kanan.

Tubuh jugadapat ditekuk ke depanlalu
berdiri tegak.

(8) Beni menceritakan pengaamannya.
Ceritatentang bagian tubuh yang
boleh disentuhoranglain.

(T1:59

Ddambukugar temalkeassatusekolah
dasar, banyak terdapat kalimat yang tidak
memiliki subjek. Kalimat (8) jugamerupakan
contoh kalimat yang tidak memiliki subjek.
Sebuah paragraf terdiri atas beberapakalimat
yang saling terkait. Setiap kalimat harus
merupakan kalimat yang utuh. Maksudnya,
kalimat tersebut memiliki unsur-unsur penting
pembentuk kalimat, bukan bagian sebuah
kalimat. Jika diperhatikaan secara cermat,
kalimat kedua pada data (8) tidak memiliki
subjek. Hilangnya unsur subjek tersebut
menyebabkan kalimat itutidak efektif. Perhtikan
kalimat perbaikan berikut.

(8a) Beni menceritakan pengdamannya

Beni berceritatentang bagian tubuh yang

boleh disentuhoranglain.

(9) Siti mandi paka sabun.
Mencuci rambut pakai sampo
Menggosok gigi pakal sikat gigi dan pasta
0igi.(T1:87)

Padadata(9) jugaterdapat bagian kalimat
yang hilang sehingga kalimat tersebut tidak
efektif. Kalimat itu tidak gramatikal secara
sintaksiskarenahilangnyaunsur subjek. Pada
kaimat keduadan ketiga, tidek jelassgpayang
mencuc rambut dan S gpayang menggosok gigi.
Waaupun sebenarnyakaimat itu mengacu pada
kalimat sebelumnya. Akan tetapi, kalimat
tersebut sudahterpisah dari kaimat sebelumnya
atau berdiri sendiri sebagai sebuah kalimat.
Seharusnya, kalimat itu tetap menggunakan
subjek untuk menandakan bahwakalimat itu
adal ah kaimat utuh atau lengkap. Hal tersebut
bertujuan agar tidak terjadi salah pemahaman
padasiswa. Unsur subjek padakalimat yang
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mengacu padakalimat sebel umnyadapat juga
menggunakan kata ganti, seperti ia, dia,
mereka, kita. Perhatikan kalimat perbaikan
berikut.
(98) Siti mandi pakai sabun.
Siti mencuci rambut pakai sampo.
lamenggosok gigi pakai sikat gigi dan
pastagigi.

(20) Ini hari pertamaSiti bersekolah. (T1: 2)

Kaimat (10) termasuk kalimat yang tidak
efektif karenatidak gramatikal secarasintakss.
K etidakgramatikdan itu disebabkan hilangnya
salah satu unsur kalimat. Seharusnyadalam
kalimat itu ditambahkan unsur adalah yang
berfungs sebagai penegas. Kataini berfungs
sebagal kata penunjuk. Jika diperhatikan
kalimat tersebut tidak jelas apa yang
ditunjukkan oleh kataini tersebut. Perhatikan
kaimat perbai kan berikut.

(10a) Hari ini adalah hari pertama Siti
bersekolah.

(11) Seat kitapulang sekolah.
Ucapkan salam kepadaguru danteman-
teman. (T1: 18)

Kalimat (11) jugatermasuk kaimat yang
tidak efektif. Data tersebut terdiri atas dua
kalimat. Jikaanalisiskalimat itu atas unsur-
unsurnya, makakeduakalimat itu termasuk
kaimat yangtidak sempurna. Kdimat Saat kita
pulang sekolah hanya menempati unsur
keterangan yaitu keterangan waktu, sedangkan
subjek dan predikat tidak ada. Demikian juga
dengan kalimat yang kedua, Ucapkan salam
kepada guru dan teman-teman. tidak ada
unsur subjeknya. Seharusnyakeduakaimat itu
digabungkan menjadi satu kalimat. Perhatikan
kaimat perbai kan berikut.

(11a). Saat pulang sekolah, ucapkan salam
kepadaguru dan teman-temanmu.

(10) Berhati-hatilah.
Agar kamutidak keliru. (T1: 44)

182

Seperti halnyakaimat (11), kalimat (12)
jugatermasuk kaimat yang tidak efektif karena
kesalahan struktur. Datatersebut terdiri atas
duakaimat yangtidak lengkap secarasintekss.
Padakalimat yang pertama, Ber hati-hatilah
tidak adasubjeknya, sedangkan padakalimat
keduaAgar kamu tidak keliru hanyaterdapat
keterangantujuan sga.

Seharusnyakeduakalimat itu digabungkan
sehingga menjadi satu kalimat yang utuh.
Perhatikan kalimat perbaikan berikut.

(124) Berhati-hatilah agar kamutidak keliru.
(12b)Berhati-hatilah kamu agar tidak keliru.

(13) Hariini Ibuguru bercerita
Adaseorang anak sakit gigi.
(T1.110)

Kaimat (13) termasuk kalimat yang tidak
efektif karenatidak gramatikal secarasintaksis.
K etidakgramatikalan tersebut disebabkan oleh
hilangnyasal ah satu unsur pembentuk kalimat.
Kalimat yang pertama, Hari ini Ibu guru
bercerita semuaunsur kaimat sudah lengkap,
tetapi penggunaan tandabacatidak |engkap.
Pada kalimat itu, anak kalimat mendahul ui
induk kaimat. Seharusnya, setelah anak kdimat
menggunakan tandakoma, Hari ini, Ibuguru
bercerita.

Kalimat yang kedua, Ada seorang anak
sakit gigi. termasuk kalimat yang tidak
lengkap. Padadatatersebut, kaimat itu berdiri
sendiri sebagal kalimat sedangkanitu bukanlah
kalimat yang lengkap. Jika dipahami dan
dihubungkan dengan kdimeat sebd umnya, maka
terdapat makna yang ambigu. Makna yang
pertama, ibu guru berceritatentang seorang
anak yang sakit gigi. Sedangkan maknayang
kedua, ibu guru berceritalalu adaseorang anak
(siswa) yang sakit gigi. Perbedaan makna
tersebut terjadi kerena kesalahan struktur
kalimat. Perhatikan kalimat perbaikan berikut.
(13a) Hari ini, Ibu guru bercerita tentang

seorang anak yang sakit gigi.
(13b) Hari ini, 1bu guru bercerita lalu ada
seorang anak yang sakit gigi.
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2.2Ciri DiktisK alimat Efektif

Ciri diktisaddah ciri kalimat efektif yang
berkaitan dengan pemilihan kata. Untuk
menyusun sebuah kalimat efektif katayang
dipilih hendaknya (1) tepat, (2) saksama
(sesuai), (3) lazim. Ketepatan bentuk
berhubungan dengan kebakuan penulisan dan
kebakuan pemakai an. K esesuai an berhubungan
dengan logika dan letaknya dalam struktur
kalimat. Adapun kelaziman berhubungan
dengan kebiasaan pemakaian kata dalam
bahasalndonesia. Berikut ini adalah analisis
bebergpakaimat ddam bukutemalkelassatu
sekolah dasar yang tidak tepat diksinya

(14) Memindah saputangan berkdiling.
(T1:10)

Kalimat (14) merupakan kalimat yang
tidak efektif karenaadadiks yangtidak tepat
penggunaannya, yaitu kata memindah. Kata
memindah merupakan katayang tidak baku.
Kata memindah dalam KBBI (edis kelima,
2017) berarti “menular”. Sedangkan
memindahkan berarti “menempatkan ke
tempat lain”. Jadi kata yang tepat untuk kalimat
tersebut adalah memindahkan. Perhatikan
kaimat perbai kan berikut.

(14a) Memindahkan saputangan berkdiling.

(15) Ajak teman barumu berlatih bersama
Mencari huruf penyusunnama. (T1: 31)

Penggunaan katapenyusun dalam kalimat

(15) tidak tepat sehinggamenjadikan kalimat
itutidak efektif. Ddam KBBI (2017) penyusun
berarti orang yang menyusun. Kaau dicermati
maksud kalimat tersebut ada ah mencari huruf
untuk menyusun nama. Jadi katayang tepat
adalah kata menyusun. Di samping itu,
seharusnyakalimat itu digabungkan menjadi
satu kdimeat atau kalimat yang keduadilengkapi
dengan dengan unsur subjek dan predikat.
Perhatikan kalimat perbai kan berikut.
(15a) Ajak teman barumu berlatih bersama.

Ajak mereka mencari huruf untuk

menyusun nama

(15b) Ajak teman barumu berlatih bersama,
mencari huruf untuk menyusun nama.

(16) Dengarkan ucgpan gurumul.
Tirukan namabagian-bagian tubuh dari
gambarini. (T1:39)

Penggunaan kata tirukan pada kalimat
data (16) tidak tepat dan tidak sesuai dengan
logika. Kata tirukan berasal dari kata tiru
yang berarti “melakukan sesuatu seperti yang
diperbuat orang lain”. Jadi, dengan adanya kata
tirukan dalam kalimat itu menjadikan makna
atau maksud kalimat tersebut tidek jelas. Kdau
dipahami, maksud kalimat itu adalah siswa
meniru ucgpan guru menyebutkan namabagian-
bagian tubuh yang terdapat dalam gambar.
Seharusnyakalimat itu digabungkan menjadi
satu dengan beberapa perbaikan letak dan
penggunaan kata. Perhatikan kaimat perbaikan
berikut.

(16a) Dengarkan ucgpan gurumutentang nama
bagian-bagian tubuh pada gambar ini
ldutirukan.

(16b) Dengarkan dan tirukan ucapan gurumu
tentang namabagian-bagian tubuh dari
gambar ini.

(17) Ceritakan gunaanggotatubuhmu pada
teman. (T1: 45)

Penggunaankatagunadadamkaimeat (17)
kurang tepat. Penggunaan kata tersebut
berhubungan nilai rasakalimat yang berkaitan
dengan kel aziman. Penggunaan katatersebut
me adikan kalimat itu agak kasar. Sebaiknya,
kata yang digunakan adalah kegunaan.
Perhatikan kalimat perbaikan berikut.

(17a) Ceritakan kegunaan anggotatubuh pada
temanmu.

(18) Beni bermain bersamateman.
Beni bermain kartu bilangan.
(T1:65)

Kaimat (18) terdiri atasduabuah kalimat
yang berdiri sendiri sebagal kalimat yang utuh.
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Secarasntakgskaimat itu sudahlengkgp. Akan
tetapi, padakalimat itu terdapat penggunaan
kata yang tidak tepat, yaitu kata Beni. Kata
Beni pada kalimat kedua, yang berfungsi
sebagai subjek tidak tepat. Dalam kalimat
pertama, Beni bermain bersama teman
subjeknya adalah Beni. Seharusnya pada
kalimat kedua, subjek kalimat bukan Beni,
tetapi Beni dan temannya atau dengan kata
ganti mereka. Perhatikan kalimat perbaikan
berikut.

(18a) Beni bermainbersamateman.

Merekabermain kartu bilangan.

(19) Mari kitabelgjar membaca
Membacaanggotatubuh. (T1: 68)

Kaimat (19) termasuk kalimat yang tidak
efektif karenatidak saksama. Kalimat yang
keduatidak saksamaatau tidak sesuai dalam
pemilihan kata. K esaksamaan berhubungan
denganlogikakalimat. Keduakalimat itu bisa
digabungkan menjadi satu kalimat atau bisa
jugaduakalimat, tetapi kalimat yang kedua
ditambahkan katatentang dan jugasubjeknya.
Perhatikan kalimat perbai kan berikut.

(19a) Mari kitabelgjar membaca
Kitamembacatentang anggotatubuh.

(19b) Mari kita belajar membaca tentang
anggotatubuh.

(20) 1buLani mengepe hdamanrumah. (T1:
141)

Kaimat (20) termasuk kalimat yang tidak
efektif karenaterdapat pilihan katayang tidak
lazim, yaitu kata mengepel. Berdasarkan
KBBI (2017) mengepd berarti “membersinkan
(mengeringkan lantai dengan kain pel”.
Biasanyayang dipd addahlanta rumah, bukan
halaman rumah. Katayang lazim digunakan
adalah membersihkan atau menyapu.
Perhatikan kalimat perbai kan berikut.

(20@) Ibu Lani menyapu (membersihkan)
haamanrumah.
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3. Simpulan

Masalah kebahasaan merupakan hal
penting yang harus diperhatikan dalam
pemilihan buku gar yang akandigunakanddam
pembelgjaran. Sehubungan dengan hal itu,
sebaiknya bahasa yang terdapat dalam buku
gar kelas satu sekolah dasar menggunakan
kalimat efektif. Dalam buku gar temalkelas
satu sekolah dasar, berdasarkan hasil
pembahasan terdapat kesalahan dalam
penulisan kalimat efektif. K esalahan tersebut
adalah ketidakgramatikalan dan kesalahan
diks. Ketidakgramatikdankdimat efektif yang
terdapat dalam buku itu adalah
ketidakgramatikalan secara morfologis dan
ketidakgramatikalan secara sintaksis.
K etidakgramatikal an secaramorfologisaddah
jikaterdapat katayang salah atau tidak tepat
secaramorfol ogis, misalnya penggunaan kata
memindah yang seharusnya adalah
memindahkan, sedangkan ketiakgramatikalan
secara sintaksis adalah semua kata secara
morfol ogis sudah tepat, tetapi terdapat urutan
atau kaidah sintaksis yang dilanggar/tidak
terpenuhi, seperti kalimat yang tidak adasubjek
atau kesa ahan struktur kdimeat. Kesalahandiks
yang terdapat dalam buku tema 1 kelas satu
sekolah dasar adal ah ketidaktepatan pilihan
katadan ketidakl aziman penggunaan katadalam
kalimat. Penggunaan bahasa harus menjadi
perhatian penting ddlam pemilihanbuku gar agar
pembelgaran dapat berjalan lancar dan
memperolehhasl yangmaksmd.
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